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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan ketika melakukan praktek pengalaman kerja 

(PPL 2), masih banyak siswa yang dinilai rendah dalam kedisiplinan belajarnya, seperti tidak 

mengikuti KBM, tidak mengumpulkan tugas rumah dan acuh tak acuh terhadap peraturan yang dibuat 

olek sekolah. Hal ini menunjukkan kurangnya kedisiplinan belajar siswa SMPN 5 Kediri. Penelitian 

yang dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui pengaruh layanan informasi manajemen waktu 

terhadap kedisiplinan belajar siswa. Penelitian ini menggunakan teknik pre-eksperimental design dan 

desain yang diguanakan adalah one group pretest-postest design. Teknik sampling pada penelitian ini 

menggunakan Two-Stage Random dan pengambilan sampel menggunakan Cluster Purposive 

Sampling. Sampelnya adalah sebagian siswa dari kelas VIII-H yang berjumlah 17 siswa dari jumlah 

populasi sebanyak 321 siswa kelas VIII SMPN 5 Kediri. Proses analisis data menggunakan uji paired 

sampel test melalui aplikasi SPSS versi 23. Hasil analisis di peroleh         sebesar 27,011 dan        

sebesar 2,120, sehingga 27,011 > 2,120 pada taraf signifikansi 5%, berarti    ditolak yaitu terdapat 

pengaruh layanan informasi manajemen waktu terhadap kedisiplinan belajar siswa. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, maka disarankan bagi guru BK atau konselor dapat menerapkan layanan informasi 

manajemen waktu dalam mening katkan kedisiplinan belajar pada siswa. 
 

KATA KUNCI  : Layanan informasi manajemen waktu, kedisiplinan belajar. 
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan mempunyai 

pengaruh yang dinamis dalam 

kehidupan bangsa dimasa depan. 

Pendidikan merupakan suatu alat 

yang digunakan dalam memajukan 

kehidupan bangsa. Maju tidaknya 

suatu bangsa tergantung pada 

kualitas pendidikan dari bangsa 

tersebut. Sekolah merupakan bagian 

dari pendidikan, SMP merupakan 

tempat pendidikan formal yang di 

perlukan oleh siswa.  

Banyak siswa yang mendapat 

pengaruh dari luar sekolah sehingga 

mereka acuh tak acuh dengan 

peraturan yang dibuat oleh sekolah, 

tidak mengumpulkan tugas rumah 

dan tidak mengikuti KBM. Dari 

masalah tersebut adapun dampak 

negatifnya yaitu nilai menjadi 

kurang, ketinggalan dalam KBM, 

dan ilmu pengetahuan yang didapat 

juga berkurang. Perilaku seperti ini 

yang disebut dengan kurang disiplin 

dalam belajar. 

Pridjoadminto (2004) 

mengungkapkan bahwa:  

Disiplin merupakan suatu 

kondisi yang tercipta dan 

terbentuk melalui proses dari 

serangkaian perilaku yang 

menunjukkan nilai-nilai 

ketaatan, kepatuhan, 

kesetiaan, dan ketertiban, 

sedangkan belajar sendiri 

mempunyai arti proses usaha 

yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan. 

Sebagai hasil pengalamannya 

sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungan. 

Adapun perilaku yang 

menunjukkan tentang kedisiplinan 

belajar yang baik yaitu datang ke 

sekolah tepat waktu, mengikuti KBM 

dengan baik, mengerjakan tugas 

rumah dengan baik serta mematuhi 

peraturan yang dibuat oleh pihak 

sekolah. Siswa yang memiliki 

kedisiplinan belajar yang tinggi 

biasanya cenderung memiliki 

prestasi yang baik. Dari paparan 

diatas jadi dapat disimpulkan bahwa 

kedisiplinan belajar merupakan 

kesadaran diri untuk menyesuaikan 

tindakan dan tingkah laku diri sendiri 

terhadap aturan dan tata tertib dalam 

rangka belajar, baik diri sendiri 

maupun pihak lain guna untuk 

mendapatkan penguasaan 

pengetahuan dan kecakapan 

Berdasarkan pengamatan 

peneliti di SMPN 5 Kediri 

menunjukkan bahwa beberapa siswa 

mengalami kendala dalam belajarnya 

yang berasal dari dalam diri karena 

tidak kedisiplinan mereka dalam 

mengatur waktu belajarnya. Ketidak 

disiplinan ini terlihat dari perilaku 

siswa yang tidak mentaati peraturan 

sekolah misalnya, terlambat datang 
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ke sekolah, tidak mengikuti KBM 

dengan baik, dan tidak mengerjakan 

tugas rumah serta kegiatan belajar 

siswa yang dipadukan dengan 

aktifitas sehari-hari (bermain). Hal 

ini yang mengakibatkan timbulnya 

permasalahan belajar bagi siswa. 

Kebanyakan besar masalah ini timbul 

pada kelas VIII.  

Dalam hal ini permasalahan 

siswa tidak boleh dibiarkan begitu 

saja, termasuk perilaku siswa yang 

tidak dapat mengatur waktu untuk 

melakukan aktifitas belajar sesuai 

dengan apa yang dibutuhkan, diatur, 

atau diharapkan. Jika pengaturan 

waktu berdasarkan kesadaran diri 

maupun arahan dari pihak lain tidak 

dilakukan dengan disiplin maka 

semuanya akan menjadi kacau. 

Demikian pula dengan kedisiplinan 

siswa dalam melakukan aktifitas 

belajar yang dipadukan dengan 

aktivitas lain dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Menurut Prayitno (2009): 

Layanan informasi 

merupakan layanan yang 

memberikan pemahaman 

kepada individu yang 

berkepentingan tentang 

berbagai hal yang diperlukan 

untuk mendalami suatu tugas 

atau kegiatan atau untuk 

menentukan arah suatu tujuan 

atau rencana yang 

dikehendaki. 

Sedangkan menurut Widyastuti 

(dalam Rusyadi, 2012) arti dari 

manajemen waktu adalah:  

Suatu kemampuan untuk 

memperiotaskan, 

menjadwalkan, dan 

melaksanakan tanggung 

jawab individu demi 

kepuasan individu tersebut. 

Jadi di dalam penelitian ini, 

siswa diberi arahan tentang cara 

mengatur waktu belajar dan bermain 

supaya mereka bisa disiplin dalam 

belajar. Pemberian layanan informasi 

manajemen waktu dilakukan oleh 

guru bimbingan dan konseling 

kepada siswa agar siswa bisa 

mengatur waktu dalam bermain dan 

belajar. Oleh karena itu peran guru 

bimbingan dan konseling adalah 

mengarahkan agar siswa mempunyai 

kelompok belajar sendiri dirumah 

dan sekali waktu guru bimbingan dan 

konseling melakukan pengecekan 

dengan mengunjungi salah satu 

rumah yang digunakan untuk belajar 

kelompok, berkolaborasi dengan 

orangtua siswa untuk memantau dan 

memotivasi belajar anak agar mereka 

bisa disiplin dalam belajar. 

Berdasarkan latar belakang 

diatas, maka peneliti bermaksud 

mengangkat permasalahan tersebut 

menjadi penelitian skripsi yang 

berjudul “Pengaruh layanan 

informasi manajemen waktu 
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terhadap kedisiplinan belajar siswa 

kelas VIII di SMPN 5 Kediri Tahun 

Ajaran 2016/2017”. 

 

II. METODE 

Dalam penelitian ini peneliti 

mempunyai dua variabel yaitu 

variabel layanan informasi 

manajemen waktu dan variabel 

kedisiplinan belajar. Layanan 

informasi manajemen waktu 

merupakan layanan yang diberikan 

melalui bimbingan yang membahas 

informasi tentang cara menyusun 

manajemen waktu yang baik. 

Layanan informasi manajemen 

waktu merupakan variabel bebas 

karena mempengaruhi variabel 

kedisiplinan belajar. 

Sedangkan kedisiplinan 

belajar merupakan kesadaran diri 

untuk menyesuaikan tindakan dan 

tingkah laku diri sendiri terhadap 

aturan dan tata tertib dalam rangka 

belajar, baik diri sendiri maupun 

pihak lain guna untuk mendapatkan 

penguasaan pengetahuan. Variabel 

kedisiplinan belajar berkedudukan 

sebagai variabel terikat karena 

dipengaruhi oleh variabel lain. 

Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif yang 

dilakukan melalui penelitian ilmiah, 

data yang dibutuhkan adalah data 

berupa angka yang berkenaan dengan 

uji statistik.  

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik penelitian pre-

experimental design karena ingin 

mengetahui ada tidaknya pengaruh 

dalam penelitian ini. Desain yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah one group pretest-postest 

design, karena pengukurannya 

dilakukan sebelum penelitian dan 

sesudah penelitian, sehingga akan 

mendapatkan hasil sesuai yang 

diinginkan peneliti (Sugiyono, 2015). 

Teknik sampling pada 

penelitian ini menggunakan Two-

Stage Random dan pengambilan 

sampel menggunakan Cluster 

Purposive Sampling yaitu 

pengambilan sampelnya dilakukan 

berdasarkan daerah populasi yang 

telah ditetapkan dan yang sesuai 

dengan karakteristik variabel 

penelitian. Sampel pada penelitian 

ini adalah kelas VIII-H. Peneliti 

memilih siswa dari kelas ini karena 

peneliti melakukan observasi dari 

seluruh populasi dan kebanyakan 

siswa yang memiliki kedisiplinan 

belajar rendah terdapat pada kelas ini 

dan merupakan saran dari guru BK. 

Peneliti tidak menjadikan seluruh 

sampel penelitian menjadi sampel 

penelitian karena dari kelas VIII-H 
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didapati siswa yang memiliki 

kedisiplinan belajar rendah sebanyak 

17 siswa. Jadi sampel pada penelitian 

berjumlah 17 siswa yang diambil 

dari kelas VIII-H dan merupakan 

hasil observasi. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Layanan informasi 

manajemen waktu berpengaruh 

terhadap kedisiplinan belajar siswa. 

Hal ini terbukti dari hasil perolehan 

nilai sebelum diberikan layanan 

informasi manajemen waktu terdapat 

kategori, kategori tinggi mengalami 

kenaikan dari 0 siswa (0%) menjadi 

17 siswa (100%), pada kategori 

sedang mengalami penurunan dari 1 

siswa (6,00%) menjadi 0 siswa (0%), 

pada kategori rendah mengalami 

penurunan dari 16 siswa (94,10%) 

menjadi 0 siswa (0%). Dengan 

demikian dapat dikatakan mengalami 

kenaikan.  Berikut adalah tabel 

kategori tingkat kedisiplinan belajar 

sebelum dan sesudah diberikan 

treatment: 

 

Sedangkan uji hipotesis di 

peroleh         sebesar 27,011 dan 

       sebesar 2,120. Sehingga 27,011 

> 2,120 pada taraf signifikan 5%  H0 

ditolak, maka dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh layanan 

informasi manajemen waktu 

terhadap kedisiplinan belajar siswa 

kelas VIII SMPN 5 Kediri. Berikut 

tabel uji pengaruh layanan informasi 

manajemen waktu terhadap 

kedisiplinan belajar: 
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